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Keluarga yang direkat oleh mawaddah dan rahmah adalah pasangan dimana masing-masing secara
naluriah memiliki gelora cinta mendalam untuk memiliki, tapi juga memiliki perasaan iba dan sayang
dimana masing-masing terpanggil untuk berkorban dan melindungi pasangannya dari segala hal yang tidak
disukainya.

Betapa banyak suami isteri yang sebenarnya kurang dilandasi oleh cinta membara, tetapi karena masih
ada rahmah, ada kasih sayang, maka rumah tangga itu tetap berjalan baik dan melahirkan generasi yang
terpuji. Rahmah yang terpelihara pada akhirnya memang benar-benar mendatangkan rahmat Allah SWT
berupa mawaddah.

Untuk memperoleh sakinah atau ketentraman dalam hidup pernikahan, dua orang pasangan suami isteri itu
harus bisa menyatu dalam satu ikatan. Menurut Al-Qur'an surat Ar-Rum, tali-temali perekat pernikahan itu
adalah mawaddah dan rahmah, cinta dan kasih sayang. Yang ideal adalah jika antara suami dan isteri
diikat oleh perasaan mawaddah dan rahmah sekaligus. Dalam bahasa Arab, mawaddah mengandung arti
kelapangan dada dan kekosongan jiwa dari kehendak buruk. Jadi, cinta mawaddah adalah perasaan yang
mendalam, luas, dan bersih dari pikiran serta kehendak buruk. Sedangkan rahmah mengandung
pengertian dorongan psikologis untuk melindungi orang yang tak berdaya.

Mawaddah dan rahmah itu sangat ideal. Artinya, sungguh betapa bahagianya jika pasangan rumah tangga
itu diikat oleh mawaddah dan rahmah sekaligus. Sesuatu yang ideal biasanya jarang terjadi. Bagaimana
jika tidak? Seandainya mawaddah-nya putus, perasaan cintanya tidak lagi bergelora, asal masih ada
rahmah, ada kasih sayang, maka rumah tangga itu masih terpelihara dengan baik.

Diambil dari Karya Agus Syafi'i

KotaSantri.com © 2002-2026


